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merencanakan pembelajaran di kelas, Model pembelajaran yang digunakan
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Gunarto, 2013:
15).

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model

pembelajaran Circuit Learning, Model pembelajaran Circuir Learning merupakan
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suatu model pembelajaran yang meliputi proses tanya jawab antara guru dan siswa
mengenai materi yang sedang diajarkan kemudian dilanjutkan dengan penerapan.

penyajian dan presentasi peta konsep, pembagian siswa dalam kelompok belajar
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hends yang ada di lingkungan sckitarnya,

schingga aktivilas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model ini

meningkatkan serta siswa dapat berlatih belajar aktif dan kreatif schingga
mempengaruhi hasil belajar siswa yang diharapkan dapat meningkat.

Fitriningtyas (2017: 710) menjelaskan hasil belajar merupakan hasil yang

dicapai dalam bentuk angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar kepada

siswa dalam waktu tertentu. Jadi hasil belajar merupakon hasil akhir yang




diperoleh siswa setelah mengalami proses belajar, hasil belajar siswa dapat dilihat
berdasarkan hasil tes yang diberikan pada siswa, yang menentukan tingkat

menurun ataupun meningkatnya proses belajar vang telah dilakokan siswa.

belajarkan dengan nioc 1 8man cireuin learning
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada Agustus 2020 saat melakukan
kegiatan magang 3, masih terdapat beberapa siswa dengan hasil belajar yang
cukup rendah. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara terhadap wali kelas
V pada tanggal 13 Juni 2021, yang menyatakan bahwa penvebab menurunnya
hasil belajar siswa kelas V di SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Kecamatan Wajo
Kota Makassar yaitu karena situasi dan kondisi vang tidak memungkinkan untuk
melakukan pembelajaran secara tatap muka secara langsung membuat siswa tidak
memiliki ketertarikan pada topik-topik pembelajarun yang berlangsung, salah
satunya adalah penyampaian materi pembelajaran vang kurang menarik baik
berupa proses pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru dengan




cara berceramah sehingga mengakibatkan para siswa mudah merasa bosan dan
kebanyakan bermain, sibuk dengan sendirinya ketika mendengarkan penjelasan
dari guru.

Amka (2018: 9) menyatakan A yang baik adalah pembelajaran
yang membawa siswa pada pemahdmaniselain itu siswa diberi pilihan-pilihan

materi agar sesuai de / IS
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belajar  berpikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan
dengan keterampilan.

Berdasarkan uraian tersebut. peneliti tertarik  melakukan penelitian tentung
pengaruh model Circuit Learning terhadap hasil belajar [PA siswa. Penelitian ini

menpgunakan  metode  eksperimen  dengan  judul  “Pengaruh Model
Pembelajaran Circuit Learning Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V
SD Aisyivah Mubammadiyah 3 Kec. Wajo Kota Makassar™.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di stas, maka rumusan masalah dalam

penclitian ini adalah  “Bagaimana Pengaruh Model Pembelajaran Cirenit

a.  Bagi Siswa, dapat meningkatkan pemahaman, minat belajar, dan hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran IPA dengan kondisi belajar yang menyenangkan
melalui model pembelajaran Circuir Learning.

b. Bagi Guru, dapat memberikan perubshan baru terhadap pelaksanaan
pembelijarun dengan menggunakan model pembelajaran yang disesuaikan
dengan masalah yang muncul di kelas.

¢. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian untuk
penelitian a:lanjmnyn atau penelitian vang lain.




BAB IT

KAJIAN PUSTAKA

Landasan teori merupakan dasomypijakan bagi pencliti dalam melakukan
enai belajar, faktor-faktor yang

llllll

hidup manusia. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-peubahan
kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas prestasi
hidup manusia merupakan hasil belajar, jadi belajar merupakan suatu proses yang
berlangsung secara aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai bentuk
perbuatan untuk mencapai tujuan,




Nurjan (2016: 15) berpendapat belajar adalah suatu perubahan vang terjadi
dalam diri organism, manusia atau hewan. disebabkan oleh pengalaman yang
dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.

yang intensitas penggunaannya tentu berbeda dengan peristiwa belajar lainnya
(Kurniawan 2014: 4).

Gagne dalam Kurniawan (2014: 4) memandang belajar scbagaii proses
internal dan melibatkan unsur kognitif. Dimana unsur internal ini berinteraksi
dengan lingkungan cksternal sehingga terjadi perubahan pada diri siswa yang
berupa kemampuan tertentu. Inti dari belajar adalah perubahan tingkah laku




Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan belajar merupakan proses
perubahan tingkah laku seseorang yang relatif permanen vang disebabkan oleh
proses aktif internal siswa melalui pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan
sekitarmnya. Dalam proses belajafy smsur intemnal pada siswa melibatkan unsur
kognitif, afektif dan psi

—-

kuat tidaknya

pesan yang masuk ke dalam sensory register dan pengolahan arus informasi
dalam sistem memori. Kemudian unsur rohanish dapat berupa tingkat
kecerdasan/intelegensi. sikap, bakat, minat dan motivasi,

Kedua, fuktor cksternal yaitu faktor-faktor yang ada di lingkungan diri
pembelajar yang meliputi lingkungan sosial dan lingkungan non  sosial.
Lingkungan sosial yaitu keluarga, guru dan staf sekolah, masyarakat dan teman




tkut berpengaruh terhadap kualitas belajar siswa. Kemudian lingkungan eksternal
yang masuk kategori non sosial diamtaranya yaitu keadsan rumah. sekolah, dan
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Rusman (2012: 19) Guru merupakan seorang pendidik, pembimbing, dan
pelatih yang dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar vang kondusif, yaitu
suasana belajar menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, memberi ruang
pada siswa untuk berpikir aktif, kreatif. dan inovatif dalam mengeksplorasi dan
mengelaborasi kemampuannya. Sesuai pendapat Susanto (2013: 17) suasana
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pengajoran ikut berpengaruh terhadap keberhasilan belajar sisws, suasana
pcmhelqimndiktlnsyangtﬁmmjadinyndiuiogahﬁfammsimm
guru, dan menumbuhkan suasana aktif antar siswa, maka akan menambah nilai

impulkan  bahwa faktor yang
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selama mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar pada hakekatnya adalah
perubahan tingkah laku scbagai hasil dari proses belajar. Perubahan tersebut dapat
berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap yang biasanya meliputi
ranah kognitif. afektif dan psikomotorik.

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik
yang menyangkut aspek kognitif. afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan belajar. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajamya (Husamah, dkk. 2017: 18),




Susanto (2013: 5) menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yung

dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi

perilaku-perilaku yang menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan
tangan, mengetik, berenang dan mengoperasikan mesin.

Sedangkan hasil belajar yang ingin dikembangkan pada mata pelajaran [PA
terdapat tiga macam yaitu, pengetahuan, sikap ilmiah, dan keterampilan selama
proses pembelajaran [PA. Dengan penerapan model pembelajaran, diharapkan
ketiga unsur tersebut dapat muncul pada diri siswa sehingga siswa mengalami
secara utuh memahami materi pembelajaran.




Hasil belajar mata pelajaran IPA juga harus mengembangkan sikap ilmiah
pada siswa, yaitu sikap kritis, terbuka, kreatif, teliti dan peka terhadap lingkungan.
Sikap tersebut. tidak hanya dikembangkan selama proses pembelajaran tetapi

segi kualitas maupun kuantitas,

Pada penelitian ini. peneliti lebih memfokuskan pada hasil belajar kognitif.
Menurut Sudjana dalam Ahmad & Rahmi (2017: 33) menyatakan ranah kognitif
berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, vakni
pengetahuan, pemahaman, aplikasi (pencrapan), analisis, sintesis, dan evaluasi
(penilaian). Untuk mengukur hasil belajar siswa guru perlu menyusun indikator
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yang berfungsi sebagai pengukur tercapai atau tidaknya suatu tujuan pembelajaran
yang tersirat dalam kompetensi dasar,

Berikut indikator hasil belajar ranah kognitif yang dikemukakan oleh Bloom

dalam Ahmad & Rahmi (z:u

d.  Pembelajaran Hmu Pengetahuan IPA di SD

Secara umum pembelajaran merupakan suatu proses interaksi dua arah vang
dilakukan pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Amka (2018: 4) menyatakan pembelajaran adalah pemberdavaan siswa oleh

pengajar yang berlangsung di dalam ataupun di luar ruangan. Selain i,
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pembelajaran merupakan kombinasi unsur-unsur manusia, bahan belajar, sarana
Amka (2018: 9) menyatakan pembelajaran yang baik adalah pembelajaran

odal belajarnya. Dari sudut

..J s
@PtKASSAAP “?A

Hakikat [lmu Pengetshuan Alam (IPA)
meliputi tiga unsur utama vaitu; (1) sikap meliputi rasa ingin tahu tentang suatu
benda, fenomena alam dan makhluk hidup. (2) proses meliputi suatu prosedur
pemecahan masalah. Dan (3) produk meliputi fakta, prinsip, teori, dan hukum.

Menurut BSNP dalam Kumala (2016: 4) lmu Pengetahuan Alam (IPA)
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, schingga [PA
bukan hanya penguasaan kumpulan berupa fakta, konsep atau prinsip telapi
merupakan suatu proses penemuan,
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Berdasarkan pengertian IPA di atas dapat disimpulkan bahwa [PA merupakan
serangkaian kegiatan ilmiah yang dibangun berdasarkan sikap, proses. dan produk
ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan ataupun menemukan pengetahuan

keindahan alam serta penerapannya dalam teknologi.

Dalam pembelajaran [PA di Sekolah Dasar, penyampaian pembelajaran harus
disesuaikan dengan kemampuan kognitif siswa schingga siswa mudah menerima
pembelajaran yang diberikan. selain itu pembelajaran dapat diarahkan pada
pengalaman-pengalaman baru yang dikaitkan dengan kemampuan siswa agar
memudahkan siswa lebih berkembang dan bertambah dengan baik sehingga
tujuan dari pembelajaran IPA itu sendiri bisa tercapai.
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Materi yang diambil dalam penelitian ini merupakan materi [PA pada kelas V
semester ganjil vaitu Organ Gerak Hewan dan Manusia beserta Fungsinya. Pada
Kompetensi Dasar (KD) kurikulum 2013 berada pada 3.4 menjelaskan alal gerak

hkan tercapainya tujuan pembelajaran melalui
model pembelajaran. Prastowo (2015: 246) menyatakan model pembelajaran
adalah suatu rencana atou pola vang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum dan  pembelajaran  jangka panjang, merancang bahan-hahan
pembelajaran. dan membimbing pembelajaran di kelas atau di luar kelas,

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model
pembelajaran merupakan bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode,
strategi dan teknik pembelajaran (Helmiati, 2012: 19)
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Pada saat ini, proses pembelajaran konvensional di sekolah sudah mulai
ditinggalkan sciring dengan munculnya kesadaran di dunia pendidikan bahwa
proses belajar mengujar efektif apabila siswa secara aktif dalam proses

P N.KASS,. ,?"‘*?o NN
3 = \ .1“- r/

kelompok. Helmiati (2012: 40) menyatakan model pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus dapat meningkatkan kemampuan
sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain seria dapat
meningkatkan harga diri. Selain itu, dapat mercalisasikan kebutuhan siswa dalam
belajar berpikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan
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Berdasarkan pendapat para ahli, pembelajaran kooperatif - merupakan
pembelajaran yang menckankan siswa belajar secara berkelompok. hal tersebut
bertujuan agar siswa dapat saling berinteraksi satu sama lain dan memotivasi

Huda (2013: 311) berpendapat Circuit Learning merupakan sirategi
pembelajaran yang memaksimalkan pemberdayaan pikiran dan perasaan dengan
pola penambahan (adding) dan pengulangan (repetition). Metode Clircuir
Learning merupakan suatu metode pembelujaran yang meliputi proses tanya
Jawab antara guru dan siswa mengenai materi yang sedang diajarkan kemudian
dilanjutkan dengan penerapan, penyajian dan presentasi peta konsep, pembagian




siswa ke dalam kelompok belajar. seria pemberian reward bagi siswa atay
kelompok yang mampu bekerja dengan baik (Fkasari, 2021: 284)
Selanjutnya, Shoimin (2014: 33) mengemukakan *Model Circuir Learning

AL

f'r’é

berdasarkan tabel dibawah imi:
Tabel 2. 2 Sintaks Model Cireuit Learning

Kegiatan o e
Tahap Persiapan T, Melakukan apersepi;
2. Menjelaskan tujuan pembelgjaran yang harus
dicapai oleh siswa:

'm‘nal -




Tahap Inti 1. Melakukan tanya jawab tentang topik yang
dibahas;

2. Menempelkan gambar tentang topik di papan
tulis;

i R T P iRdiah untuk berusitha
lebih giat;

12. Menjelaskan kembali hasil diskusi siswa tersebut
agar wawasan siswa menjadi lebih luas.

Tahap Penutup . Meminta siswa untuk membuat rangkuman;
2. Melakukan penilaian terhadap hasil kerja siswa.
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¢ Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Circuit Learning

Huda (2013: 313) menyatakan kelebihan model pembelajaran Circuit
Learning yaitu mampu meningkatkan kreativitas siswa dalam merangkai kata

penerapannya terdapat penambahan dan pengulangan materi serta merangkum
materi. Materi yang dapat diterapkan pada model pembelajaran ini yaitu materi
pelajaran yang memiliki pokok bahasan yang dapat disajikan dalam peta konsep.
B. Penelitian yang Relevan

Dewa Ayu Puspa Dewi, dkk. Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Ganesha 2014, Meneliti dengan




menggunakan Model Circuit Learning dalam  skripsinyn yang berjudul:
“Pengaruh Model Pembelajaran Circuit Learning Berbantuan Media Audiovisual

Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa SD Negeri | Pejeng Tahun Pelajaran

Pada Ssiswa Kelas VB SD Islam Siti Sulaechah Semarang”. Hasil penclitian
menunjukkan hasil belajar siswa dan aktivitas guru mengalami peningkata dalam
menggunakan model pembelajaran Circuit Learning. Keterampilan guru pada
siklus | mendapatkan skor 31 kategori baik. siklus Il meningkat dengan sekor 36
kategori baik, siklus Il memiliki skor 41 yaitu dengan kategori sangat baik.
Sedangkan pada aktivitas siswa pada siklus | mendapat skor rata-rata 22 kategori
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baik. pada siklus IT meningkat dengan skor rata-rata 26 kategori baik dan siklus 111
mencapai skor rata-rata 30,6 dengan kategori sangat baik. Hasil belajar siswa pada
siklus | mencapai ketuntasan klasikal sebesar 38%, siklus 11 meningkat dengan

/g l‘\"i
,/ i;‘f |

mhlmnﬁmuhmemgdapﬂdedﬂm mata pelajaran Bahasa
Indonesia sehingga terjadi peningkatan dari hasil belajar siswa.

Nur Fitri Nugraheni, Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
llmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang 2016, Meneliti  dengan
menggunakan model Circuit Learming dalam skripsinya yang berjudul :
“Keefektifan Model Circuit Learning Berbantuan Medio Audio Visual Dalam
Pembelajaran IPS Pada Siswa Kelas V SDN Pesurungan Lor | Kota Tegul".
Hasil penelitian menunjukkan. hasil uji perbedaan data minat belajar siswa
menggunakan independent samples 1 tesr menunjukkan nilai thinmg >lubet (3,793 >
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2,011) dengan signifikansi 0,000 < 0,05 dan hasil belajar menunjukkan nilai
inmg~tabel (2,933 > 2.011) dengan signifikansi 0,004 > 0,005, Pengujian
keefektifan menggunakan one sample ¢ test mendaptkan nilai thise >tape (6.528 >
1.711) dengan signifikansi 0,000 < 0,05 dan hasil belajar menunjukkan nilai g

@a\m M, Jﬁ

a_Qi’

.\sﬁ\ . qr

Sebagian besar materi dalam [PA berisi tentang fakts-fakta, prinsip. hukum dan
teori-teori. Schingga dalam penyajian materi IPA pada proses pembelajaran, guru
hendaknya menyajikan materi yang lebih nyata dan mudah dipahami oleh siswa,
Hal tersebut akan memberikan pengalaman langsung kepada siswa dan
memudahkan siswa mengingat dan memahami mateni yang dipelajari.

Namun sampai saat ini, pembelajaran IPA masih berpusat pada guru. Masih

banyak guru mengajarkan materi IPA melalui kegiatan ceramah, penugasan, dan
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tanya jawab, schingga siswa hanya schagai penerima informasi tanpa terlibat
langsung dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran seperti itu, dapat
menyebabkan siswa menjadi pasif dan tidak memiliki keberanian untuk bertanya

enggunakan dun kelas sebagai sampel yaim
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran [PA
akan dilibat setelah dilakukan dua tahapan test vaitu pada tahap awal dilakukan
pretest pada kedua kelas, kemudian diterapkan rreatment pada kelus eksperimen
dan pembelajaran secara konvensional pada kelas kontrol. Kemudian dilakukan
tahap tes kedua yaitu posttest  Setelah itu, dilakukan perbandingan perbedaan
antar kedua kelas sehingga dapat diketahui bagaimana pengaruh model circuit
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learning terhadap pembelajaran [PA siswa kelas V . Berikut ini merupakan bagan
Proses Pembelajaran IPA ]

/7 ’l||“:‘“2‘ ®

----- helajaran Circuat Learning
Terhadap Hasil Belajar IPA

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

Keterangan ;
Dalam proses pembelajaran IPA terdapat beberapa siswa dengan hasil belajar

yang cukup rendah, salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar

siswa adalah proses pembelajaran yang masih berlangsung secara konvensional.




Untuk meningkatkan hasil belajar siswa. peneliti memberikan solusi dengan
melakukan penerapan model pembelajaran yaitu model pembelajaran Circuir
Learning. Pada proses penelitian tersebut peneliti menggunakan dua kelas untuk

g hS MUrgy, WO

r S \nKASs, i
/f WAKASS, q_,\
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i treatment pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen akan diberlakukan tes yaitu prefest. Selanjutnya diberi
freatment dengan menerapkan model pembelajaran  Circuit Learning pada
pembelajaran IPA di kelus eksperimen. Setelah itu, dilanjutkan dengan kedua
kelas diberikan tes yaitu posresi.




Desain dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 3. | Desain Penelitian
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kontrol tidak diberi perlakuan apapun.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdini atas obyek atau subyek vang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono. 2015 ; 80).




Jadi. dapat disimpulkan populasi penclitian merupakan obyek penelitian vang
dipelajari yang meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subyek tersebut.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Aisyivah Muhammadiyah

P melakukan magang di
kelas TV. /-‘ *3 p.S hlUH'q 4:_\-_ .
/ (..'3' ;\KASS,Q "?

".L'L' \"’I .*‘IJ': -'ﬁ: “r

'J.J \“\\‘I'-I !
il A

_,.r".-_.

Kecamatan Wajo yang berjumlah 20 siswa pada kelas eksperimen dan 20 siswa
pada kelas kontrol.

Alasan menggunakan jenis sampling kuota karena vang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah hanya siswa kelas V SD Aisyiyah Muhamadiyah 3
Makassar yang terbagi menjadi dua kelas, agar semua kelas dapat terwakili maka
sampel diambil dengan proporsi yang sama sehingga data yang diperoleh lebih
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akurat, Selain itu, alasan memilih sampel adalah kemampuan peneliti dilibat dari
ditentukan jumlshnya.

i

44&5 wiuﬂm t—\ :
No.,
'/ q;.l

Sumber : Tata Usaha SD Aisyiyah 3 Makassar Kecamatan Wajo
C. Definisi Operasional Variabel
I. Model Pembelujaran Circuit Learning

Model pembelajaran circuit learning merupakan model pembelsjaran
berpusat pada siswa yang memberdayakan pikiran mereka untuk lebih mengenal
materi pelajaran dengan membuat sebuah konsep ataupun rangkuman yang
menggunakan bahasa mereka sendiri, kemudian gury menyempurnakan kembali




penggunaan bahasa pada konsep siswa sehingga terjadi pengulangan dan
penambahan dalam materi pembelajaran,
2. Hasil Belajar [PA
Hasil belajar merupakan pérubshan-perubahan yang terjadi pada siswa
melitian ini, peneliti memfokuskan

pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang
diteliti. Observasi vang akan dilakukan peneliti vaitu dengan pengamatan
pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran di kelas.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara lain untuk memperoleh data dan informasi baik
dalam bentuk buku, arsip, dokumen dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi vang digunakan
dalam penelitian ini berupa gambar dalam proses pembelajaran siswa.




3. Tes

Tes adalah cara atau prosedur dalam rangka pengukuran dan penilaian
dibidang pendidikan, yaitu berbentuk pemberian tugas atau  sekumpulan

Data yang dikumpulkan berdasarkan hasil penelitian. Peneliti melakukan
observasi dengan mengamati siswa dalam proses pembelajaran.
2. Dokumentasi

Selain lembar observasi. peneliti juga menggunakan dokumentasi sebagai
instrument pengumpulan data. Dokumentasi yang peneliti gunakan pada
penelitian ini berupu gambar yaitu gambar proses kegiatan pembelajaran di kelas.




3. Tes Hasil Belajar
Dalam penelitian inji peneliti menggunakan tes tulis dengan jenis pilihan
ganda. Tes ini terdiri dari dua tahapan vaitu tahap awal (prefest) dan tahap kedua

umum atau generalisasi (Sugiyono, 2015 : 147). Berdasarkan pernyataan tersebut,
hasil belajar siswa dianalisis menggunakan analisis statistika deskriptif dengan
tujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar IPA yang diperoleh siswa untuk
mendapatkan  gambaran yang jelas tentang motivasi belajar siswa yang
dikelompokkan dalam lima kategori yaitu: sangat baik, baik. cukup. kurang dan
kurang sekali.




Tabel 3. 3 Pedoman Kategori Standar Penilaian Hasil Belajar Siswa

Interval Nilai Predikat Kategori
90-100 A Sangat Baik

mfu&gnlﬁknnn=ﬂlﬂ5dmmdanjmitummnkd¢ugmmggmakm
sebanyak 20 siswa kelas cksperimen dan 20 siswa kelas control. Kriteria
pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 25 yaitu:
1) Jika signifikan (sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal

2) Jika signifikan (sig) < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal




b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas variasi digunakan untuk mengetahui apakah variansi-

variansi dari sejumlah populasi sama atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian

ini menggunakan aplikasi SPSS vers zsmmwmmmdm

adalah a = 0,05, Kaidah pengujianfita adalak .

1) Jikanilai Sig > 0,05 ¢ N

S -
\\htuh.,y P~y
’*'EV . _;, mpe

Kota Makassar,
Hipotesis statistic dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hozpi=po

Hi:p # 2

Keteranpan :

i = nilai posttest kelas eksperimen
iz = nilar postrest kelas control
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Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan
dengan kaidah pengujian signifikan:

a)  Jika thinmg > trass maka Ho ditolak dan H) diterima, berarti penggunaan model




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian




Grafik 4. 1 Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Pembelajaran IPA Siswa Kelas
Eksperimen

7
Ao

nilai terkecil adalah 30, dilihat dari penegasan ada 40% kelas eksperimen
mendapat nilui di atas (KKM = 65) untuk mencapai skor lebih dari sama dengan
KKM. sedangkan 60% memperoleh nilai di bawah KKM. hingea tingkat siswa
yang mencapai nilai KKM lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang belum
mencapai nilai KKM. Oleh sebab itu, penting untuk membuat peningkatan untuk
lebih mengembangkan kemampuan siswa.




Grafik 4. 2 Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Pembelajaran IPA Siswa Kelas
Kontrol

KKM. hingga tingkat siswa yang mencapai nilai KKM lebih rendah dibandingkan
dengan vang belum mencapai nilai KKM.

Berdasarkan data di was, dapat dilihat hasil pretesr vang diberikan pada
kedua kelas memperoleh hasil yang masih terbilang rendah. Hal ini dibuktikan
dengan perolehan nilai prefest kelas eksperimen maupun kelas kontrol siswa yang
memperoleh nilai di atas KKM lebih sedikit dibandingkan dengan nilai siswa di
bawah KKM.
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Hasil tersebut yang menjadi alasan yang mengarahkan untuk melaksanakan
analisis dengan menggunakan aplikasi SPSS 25, Pernyataan di atas, dikemukakan
dengan data yang berbentuk tabel seperti di bawah ini:

i

/RN

55.00. Adapun perolehan standar deviasi kelas cksperimen adalah 15,000 dan
kelas kontrol adalah 11271, Variance pada kelas eksperimen adalah 225,00 dan
kelas kontrol adalah 127.039. Unwk nilai Range kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki nilai yang sama vaitu 45, begitupun pada nilai minimum dan
maksimum kedua kelas memiliki nilai yang sama yaitu 30 dan 75. Perolehan
terakhir untuk nilai Sum kelas eksperimen adalah 1050 sedangkan kelas kontrol
1065.




b. Deskripsi Hasil Postresr Pembelajarun IPA di Kelas V SD Aisviyah
Muhammadivah 3 Kota Makassar

Data hasil posiest diperoleh setelah peneliti memberikan perlakuan pada
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Grafik 4.4 menunjukkan bahwa pada kelas cksperimen terdapat 3 siswa
yang memperoleh nilai dengan predikat D (Kurang). 6 siswa yang memperoleh
nilai dengan predikat C (Cukup), dan 11 siswa vang memperoleh nilai dengan

predikat B (Baik).

Sumber : SPSS 25
Berdasarkan Grafik di atas. pada kelas kontrol terdapat 12 siswa memperoleh

nilai dengan predikat D) (Kurang), 5 siswa yang memperoleh nilai dengan predikat
C (Cukup), dan 3 siswa yung memperoleh milai dengan predikat B (Baik),




Nilai tertinggi yang diperolch siswa pada kelas kontrol adalah 80 dan nilai
terendah adalah 40. Dilihat dari pernyataan tersebut 40% siswa telah mencapai
dan memperoleh nilai di atas KKM, dan terdapat 60% pula siswa yang masih
memperoleh nilai di bawah KKM, /Maka jumlah tingkat pencapaian siswa yang

iy

Mean 68.75 61.00
Std. Error of Mean 1351 2.039
Megan 70.00 60.00
St Dieviation 5,043 9.119
Varance 38.513 83158
Range 20 40
Mirmum 60 40
Mpxmum 80 80
Sum 1375 1220
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa kelas cksperimen memperoleh nilai
rata-rata 68,75 sedangkan kelas kontrol 61.00 dengan jumlah sampel yang sama
yaitu 20 siswa. Standar eror kelas eksperimen adalah 1,351 dan kelas kontrol

wv SPSS 25 dengan taraf kesalahan
= 0,05 untuk data sejenis, yaitu masing-masing sampel 20 siswa.
Kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan data SPSS 25, adalah:

1) Jika signifikan (sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal
2) Jika signifikan (sig) < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal
Hasil yang diperoleh data dengan bentuk tabel seperti berikut:




Tabel 4. 3 Uji Homogenitas Data Penclitian

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Prefes FPosties
Eksperime Ekspadime  Prolest  Pogiies)

i Kontol Honbiol
N 20 20 20
Normal Paramistars 2 & 8 7 5325 6100

nan  ane
180
180
-155
180

oar=

I'.\.I

e

sperimen adalah  sig
0,444 > 0,05, Sedangkan pada kelas kontrol hasil prerest yaitu 0270 > 0,05 dan
pada hasil postiest yaitu 0,458 > 0,05. Hasil prefest dan postiest dari kedua kelas
menunjukkan nilai lebih besar dibanding 0.05, schingga data penelitian ini
berdistribusi normal,




47

b.  Uji Homogenitas

Hal ini dilakukan dengan uji homogenitas variansi yakni uji untuk melihat
apakah varians data dari dua kelas begsifat homogeny (sama) atau heterogen (tidak

disimpulkan bahwa varians data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah sama atau homogen.
e.  Uji Hipotesis (Uji t Sampel Independent pada SPSS525)

Hal ini dilakukan untuk mengetahui terdapal pengaruh model pembelajaran
circuit learning terhadap hasil belajar [PA siswa kelas V SD Aisyivah




Muhammadivah 3 Kota Makassar, Pengujian dengan melakukan metode uji 1
sampel independent pada SPSS 25.
Adapun taraf signifikansi (a) yang digunakan adalah 0,05. Pernyataan di atas

H, diterima jika @ Utiung > Urabel

Tabel 4. 5 Uji t Sampel Independent
Livane's Tesl
feir Equainy ol
Vatiances -test for Equanty of Maany

%,
S Confidance
Gig Mean Emor  nierval of the
{22 Llhitwe Oifere  Oiffarence

F 8y t #f i=led) nce  nce  Lowsr LUpper
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Hagil Erjual 1405 243 31 38 003 7750 2448 2708 12.702
Belajor  varances 66
Suwa aEsurrisd

Equal 31 32 003 7750 2448 2773 12727

f}}, N
':'I?J'h H""‘\tﬁ\

FPosi-Test Ketas 20 &1.00 g.11a 2.038
Kontiod

Sumber - SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas, terlihat adanya perbedaan pada nilai mean antara
kedun kelas. Nilai mean pada kelas cksperimen adalah 68,75 sedangkan pada
kelas kontrol adalah 61.00 sehingga dapat dismpulkan 68,75 > 61.00 adanya




S

sclisih nilai mean antar kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Selain itu, dengan
pengolahan data menggunakan SPSS 25 diperoleh hasil uji-t sampel independent
dan nilai mean yang diperoleh sig (2-tailed) 0,003<0.05 jadi terlihat adanya

Dari hasil perhitungsif ¢ Wisebesar 3,168, nilai dff adalah 38

ﬂill.i D . . \- 2439, I(ar:m tm}

: A ..fgh _*AKASSA? T, \
}*- Jh. n" \is {:"

terhadap hasil belajar IPA siswa. L tersebut diukur berdasarkan perolehan
nilai pretest dan postiest.
Berdasarkan hasil precest, nilai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen

cukup rendah yaitu sebanyak 60% yang belum mencapai nilai KKM, sedangkan
pada kelas kontrol sebanyak 85% siswa yang belum mencapai nilai KKM.
Melihat dari hasil presentasi yang ada bahwa tingkat hasil belajar siswa sebelum
diberi perlakuan khususnya kelas eksperimen yaitu dengan penerapan model
pembelajaran circuit learning tergolong rendah.
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Selanjutnya, penerapan model pembelajaran circuit learning pada kelas
eksperimen yaitu dengan metode pembelajaran meliputi proses tanyva jawab
mengenai materi organ gerak hewan dan manusia, kemudian dilanjutkan dengan

pembagian kelompok belajar dilimutKa penyajian dan presentasi peta

dengan
// \ s yang mercka pahami dan

berpendapat  circuit  learning merupakan model  pembelajaran  yang
memaksimalkan pemberdayaan pikiran dan perasaan dengan pola penambahan
dan pengulangan.

Scjalan dengan pernyataan tersebut, berdasarkan vang terjadi pada saat
penerapan model pembelajaran circwit learning di kelas eksperimen terdapat
peningkatan pada hasil belajar siswa yang saat pretest hasil belajar siswa 60%
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berada di bawah KKM sedangkan setelah diberi perlakuan hasil belajar siswa
mengalami peningkatan yaitu 85% telah mencapai KKM. schingga dapat
dikatakan ada pengaruh model pembelajaran cireuit learning terhadap hasil

jaran terus terjodi pengulangan

siswa dapat mengamati peta konsep serla mendengarkan penjelasan yang
diberikan oleh guru, serta mengisi lembar jawaban pada lembar kerja sehingga
siswa dapat merangkai kalimat menggunakan bahasa mereka sendiri berdasarkan
Jjawaban yang mercka peroleh. Berdasarkan hal tersebut siswa dapat dengan
mudah dan memahami isi materi vang telah dipelajarinya.

Selain kelebihan terdapat pula kekurangan atau hambatan yang terjadi dalam
proses penerapan model pembelajaran circuir learning vaitu peneliti harus
menuntun siswa satu persatu dalam mempresentasikan hasil peta konsep yang ada
schingga proses pembelajaran memakan banyak waktu dalam pelaksansannya.




Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan wji ¢
sampel independent. Diketahui nilai thass = 3.168 dengan nilai df sebesar 38 dan
nilai probilitas 0.025 sehingga memperoleh tust = 2,02439. Maka dari ity tyaung >
Lavei pada taraf signifikan 0,05 (3,168 > 2.024) memperoleh hasil hipotesis nol

Hasil Belajar IPS Siswa.

Selanjutnya Novi Indriyani, Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang 2015, Hasil penelitian
menunjukkan hasil belajar siswa dan aktivitas guru mengalami peningkata dalam
menggunakan model pembelajaran Circuit Learning, Keterampilan guru pada
siklus I mendapatkan skor 31 kategori baik, siklus Il meningkat dengan sekor 36
kategori baik, siklus 11 memiliki skor 41 yaitu dengan kategori sangat baik.




Sedangkan pada aktivitas siswa pada siklus | mendapat skor rata-rata 22 kategori
baik, pada siklus I meningkat dengan skor rata-rata 26 kategori baik dan siklus 111
mencapai skor rata-rata 30.6 dengan kategori sangat baik. Hasil belajar siswa pada

~ !., /’f’um‘“h




BABV

SIMPULAN DAN SARAN

[earning terhadap hasil belajar

learning ataupun model pembelajaran lainnya guna memperoleh hasil belajar
vang lebih baik, selain it pembelajaran dapat berjalan lancar dan
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
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14, Riwayat Hidup




2. Menumbuhkan dasar-dasar kemahiran beribadah dan beramal sosial yang
ikhlas.

3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalsh dan kemampuan
berfikir logis, kritis dan kreatif
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mengidentifkasi jenis

tulang pada orga gerak
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LAMPIRAN 4

Daftar Hadir Siswa Kelas Eksperimen
Bulan: September 2021
Tanggal & Kegiatan
; 16/09 17/09 18/09
No | Nama Siswa Perlakuan | Perlakuan
) Dan
4 _ Posttest
1 | Ab v v
2 . v
3 o
8 v
9 - v
10 v
L &
11 v
12 v
13 . v v
14 | F 4 \ V v
15 | Ll v v
16 v v
17 | Nur Rahma P . = v y
18 | St. Humairah Ramadhani P v - v v
19 | Willyarti P v - v v
20 | Zayra Sarah Anjani P v - v v




Daftar Hadir Kelas Kontrol

No, | Nama Siswa
1 A Raehan
2

3

4

1

11

12

13

14

15

16

17 S

18 | Sim

19 |U

20 | Muh, Furgon El

Bulan: September 2021
Tanggal & Kegiatan
18/09 20409 21/09 22/09
Pretest | Perlaku | Pretest | Perlakuan
-an dan Dan
Postiest
v - >
v v
vV v
&) =
y "
- 'l
N
: 3
v
4 A v v
v v
B = - v v




LAMPIRAN §

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

foPuq‘\‘\\\

KI4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif,
kntis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya vang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangan.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
IPA

Kompetensi Dasar Indikator
3.1 Menjelaskan alat gerak dan | 3.1 menyebutkan alat gerak hewan




fungsinya pada hewan dan manusia | dan manusia.

4.1 Membuat model sederhana 4.1 menjelaskan pengertian, fungsi,
' dan cara memellihara

AN

7 A ﬂfﬂuln‘\‘{\l\
:‘} ‘ 4 err : L.
- \\

'

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | * Guru membenkan salam  dan | 10 menit
mengajak  semua  siswa  untuk
berdo’a.

* Guru mengecek kesiapan diri siswa
dengan mengisi lembar kehadiran
dan memeriksa kerapihan pakaian,
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G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Buku Siswa Tema - Organ Gerak Hewan dan Mausia Kelas V (Buku
Tematik Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan,2017)

2. Buku Guru Tema : () Hewan dan Manusia Kelas V (Buku
Tematk Kuri Kementernian Pendidikan dan
Kebudaya

3. Teks

4

v h i o
H. d A &
i =
L]
= £
uan
“ pek 2
S Belum
Tﬂ:rir;l;ni
7 A (V)
|
Keterangan:
I. Aspek 1 : Menyebutkan organ gerak hewan beserta
fungsinya |
2. Aspek 2 : Mengembangkan ide-ide pokok berdasarkan teks
dan gambar organ gerak manusia menjadi peta konsep
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
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sistematis, lnmsdmkﬁu:.,dlhm karya yang estetis, dalam gerakan
vang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangan,
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
IPA

Kompetensi Dasar Indikator

3.1 Menjelaskan alat gerak dan | 3.1 menycbutkan alat gerak hewan




- gerak menusia,
4.1 Membuat model sederhana alat [ 4.1 menjelaskan pengertian, fi
DASA det heian dan cara memellihara

//ﬁps MUHg,, V0
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Alokasi
Waktu

Pendahuluan | * Guru memberikan salam  dan | 10 menit
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90 menit

menyimpulkan materi pelajaran hari
ini.

* Guru memberi kesempatan kepada
pendapatnya tentang pembelajaran
vang telah diikuti pada hari ini.

* Melakukan penilaian hasil belajar

* Guru Mengajak semua  siswa
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Satuan Peadidikan  : SD Aisyiyah Muhammadiyah 3 Makassar
Kelas ¥
Semester : 1 (Sat
Tema 1 ¥

yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan vang mencerminkan

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

IPA

Kompetensi Dasar

Indikator

3.1 Menjelaskan alat gerak dan
fungsinya pada hewan dan manusia
serta cara memelihara kesehatan alat

3.1 menyebutkan alat gerak hewan
beserta fungsinya

_—



gerak menusia.

4.1 Membust model sederhana alat

gerak manusia dan hewan air

* Guru memberikan salam  dan
mengajak  semua  siswa  untuk
berdo’a

* Guru mengecek kesiapan din siswa
dengan mengisi lembar kehadiran
dan memeriksa kerapihan pakaian,

10 menit




* Guru memberi kesempatan kepada
siswa  untuk  menyampaikan
pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti pada hari ini.

* Melakukan penilaian hasil belajar

* Guru Mengajak semua  siswa
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erak pas .i'ﬂm -'..'.'.;.:':.r .ﬁ‘ﬁf TN
3. Alat gerak pasif pada manusia dan adalah. .
a. Paru-pary
b. Tulang
c. Otot
d Gigi
4. Kelompok hewan di bawah ini yang merupakan hewan avertebrata adalah. .
a Siput, kuda, dan ikan
b. Ubur-ubur, cumi-cumi, dan cacing
c. Belalang, sapi, dan kambing
d. Burung, ayam, dan kepiting
5. Hewan vertebarata yang bergerak dengan melata/merayap, adalah. .




10.

11

jerhios
>

Y,

Yang disebut dengan tulang hasta adalah nomor. .
a l

b, 2

c 3

d 4

Umumnya bentuk tubuh ikan adalah aerodinamis (streamline). Hal ini
dimaksudkan agar ikan. .

a. Mudah bergerak

b. Tidak mudah dikenali musuhnya

¢. Dapat bertahan hidup di air

d Mudah berkembang biak

Perhatikan fungsi organ gerak di bawah ini!




1) Benjalan

2) Terbang

3) Berenang

4) Melompat

a 1)dan4)
b. 2)dan3)
¢ 3)dan4)
d

B o '
(R N e

15. Siput dan kura-kura termasuk dalam kelompok hewan ...
a. Veriebrata
b. Avertebrata
¢. Mamalia

d Reptilian
16. Perhatikan gambar berikut!

X




Fungsi bagian X pada gambar adalah, .
a. Melindungi dini

b. Mengelabuhi musuh
c. Merayap di dludmg

20. Nahar dan adik memiliki hewan peliharaannya masing-masing Bahar
memelihara ikan mas koki dan adik memelihara kelinci. Sesekali nahar
membantu adik merwat hewan peliharaan mereka. pada saat memberi makan
Nahar mengamati hewan peliharaan tersebut, ternyata Nahar menemukan
bahwa 2 ekor hewan tersebut memiliki alat gerak vang berbeda. Hal tersebut
terjadi karena. .,

a lkan dan kelinci berada di habitat yang berbeda

b. Tkan dan kelinci memuliki alat pernafasan yang berbeda
¢. lkan dan kelinci memakan makanan vang berbeda

d. Ikan dan kelinci memiliki alat pernafasan yang sama



W hS MU,

b. Mampu bekerja keras dan cepat
¢. Harus bekerja dengan kesadaran
d. Bentuknya gelendong dengan kedua ujung meruncing

. Berikut ini adalah pernyataan yang benar tentang alat gerak pasif, kecuali .

a. Tulang adalah alat gerak pasif
b. Alat gerak pasif dapat bergerak sendiri
d. Alat gerak pasif digerakkan oleh alat gerak pasif
. Tulang paha termasuk jenis tulang. ..
a Pendel
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1 Tkan Sirip dan ekor

2| Kupu-kupu Kaki dan sayap

3. [ Cacing tanah Ekor

4. Kambing Kaki dan ekor
Pasangan yang ‘antara nama hewan dan or dimiliki |
o mmﬁim gan gerak yang dimilikinya di
a ldan2
b. 1dan3

¢. 2dan3




d 3dand
14. Perhatikan gambar berikut ini!

i Heickalm "q.;:‘,. t“!.”rffzé
e o oo

k
e T O R
LL ]

Fungsi bagian tubuh hewan yang ditunjuk huruf X adalah. ..
a. Mencegah air menempel pada

b. Memudahkan berjalan di lumpur
¢. Menyaring makanan di air

d. Mendeteksi mangsa
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L dan menjoga olot

Tkan memiliki sistem gerak yang unik. Organ gerak yang dimiliki ikan adalah
ekor dan sinp untuk meliuk ke kiri dan ke kanan, selain itu ikan memiliki
gelembung renang dalam tubuhnya yang berguna untuk....

a Bernafas

b. Mengatur gerak naik dan turun
¢. Menjaga keseimbangan
d Memperoleh makanan







SOAL PRE-TEST

Tema | : Organ gerak hewan dan manusia
kelasSemester @ V (lima) / |

- Alokasi Wakiu 2 90 Menit

d. Alat gerak pasif tidak bisa bergerak sendiri
3. Alat gerak pasif pada manusia dan hewan adalah. ..




SOAL POST-TEST

= 1 = —

- lema | :lhgm:ymkwhlm |5 =
, ) ) -—"’"K"m"
:r Kelas/Semester =V (limu) / 1 10

a. Tulang pengupil dan tulang kering

¥. Tulang hasta dan tulang pengupil \/

c. Pipih




i
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d. Alat gerak pasif tidak bisa bergerak sendiri
3. Alat gerak pasif pada manusia dan hewan adalah...

‘& Panvparu
b. Tulang 7< ‘\ |

c. Otot







¢. Alat gerak pasif dapat bergerak sendi
d. Alat gerak pasif tidak bisa bergerak sendiri

3. Alat gerak pasil pada manusia dan hewan adalah. ..

& Paru-paru
b. Tulang %
¢c. Otot




a Tulaagpmgupiidlnlullug.ku? /(
b. Tulang hasta dan tulang pengupi
c. Pipih




SOAL PRE-TEST

o m——— — -

Tema | Chegan perak hewhn dan manusia

-

helas Semester N thimag )

Alokass Wakta 90 Menit

Leeg

/—lr'.\“ po v ﬂ"‘qd’#:\ -

-~

>
_. éo

\“AKASS‘%? "qq’ '
. _f‘L N ":- ‘.lh; !/:

F Alat gerak pasil dapat bergerak di
d. Alat gerak pasit udak bisa M sendir
B Alat gerak pasit pada manusis dan hewan adalah.

a. Paru-paru \/
¥ lulang

c. Uhot




% mswﬁlmmw-kﬂﬁs 7(
b. Tulang hasta dan tulang pengupil
c. Pipih




SOAL POST-TEST
| Kelas/Semester : V (lima)/ |
" Alokasi Wakw : 90 Menit

| ,/ exSP3 "'””“'4%"\.
VS & w‘“‘-b-q,?
N aln ,;/

¢
e -* mr =

%d. Kanguru dan katak
a. Tulang pengupil dan tulang kering /
A b. Tulang hasia dan tulang pengupil |
¢. Pipih




z Kelas/Semester : V (lima) / |
Alokasi Waktu : 90 Menit
: myukammad daniyai

"_\i\f! puins

i’:ﬂr

n’ & g
\ | . |
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SOAL POST-TEST

T - IR v

.+ Tema |
ak
‘I

e,

D’ﬁlﬂsﬂﬂl‘-mhmm

/‘;5““” LT DN
i Wi *-*o-q,? "0,
an apun, \\1 '.‘Ih "M
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Pema | lmmmmﬂm PSS lﬂ

Kelas/Semester ¥ (lma) /|

L Adokasi Wakiu 690 Menit

./-IG,‘(P‘D WUHAMJI '
_. / wa \“pnﬁals ‘qu -qo
\\-. ll'r ,-a'/

Y. Kanguru din kitak
3. Rangka tangan manusia tordiri dari. |

a. Tulang pengupil don tulang \/
Y. Tulang hasta dan tulang pengupi

¢. Pipih




r’f-",- ang benar tentang
g




SOAL POST-TEST

. Tema | : Organ gerak hewan dan manusia \':\i
_' Kelus/Semester = V (lima) / | 2% X100 =

a. Tulang pengupil dan tulang kering /
YK Tulang hasta dan tulang pengupi -

c. Pipih




a. Paru-paru ‘
b. Tulang Y&
¢c. Otwot




LAMPIRAN 7

Daftar Nilai Hasil Pretest Kelas Eksperimen

Abdullah 50 Tidak Tumas
75 Tuntas
Tidak Tuntas
f Tuntas |
=
Tuntas
1 2e Tuntas
1 Tuntas
13 7 Tuntas |
14 N Tidak Tuntas
15 : Tidak Tuntas
16 Tidak Tuntas
17 | Nur Afifah Rahma 35 Tidak Tuntas
18 | St. Humairah Ramadhani 70 Tuntas
19 | Willyarti 45 Tidak Tuntas
20 | Zahra Sarah Anjani 65 Tuntas




Daftar Nilai Hasil

18
19

Lh

Tuntas

Tuntas

dak Tuntas

idak Tuntas

Tidak Tuntas

Muh, Furgon Elodewata

Tidak Tuntas




1 Abdullah Al ] 60 Tidak Tuntas
2 Ahmad 75 Tuntas
3 Muh. Tuntas
4 Tuntas
Tuntas

Tumas
untas
1 te Tuntas
1 3 Tuntas

14 Tidak Tuntas
15 . Tuntas
16 : Tuntas
17 Tuntas
18 | St Humairah Ramadhani 70 Tuntas
19 | Willyarti 70 Tuntas
20 | Zahra Sarsh Anjani 70 Tuntas




Daftar Nilai Hasil Posttest Kelas Kontrol

15 | Nor Hikma Ardiani 60 Tidak Tuntas
16 | Nurqayira Putri A. 40 Tidak Tuntas
27 | Sitti Nur Aina I 65 Tuntas

18 | Sitti Nur Ainun | 60 Tidak Tuntas
19 | Uswatun Khazanah » Tidak Tuntas
20 | Muh. Furgon Elodewata 55 Tidak Tuntas
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LAMPIRAN 10
Analisis Deskriptif Sebelum Perlakuan

Tabel 4. 11 Distribusi Freky

Y

A\ \“ ”
Wi Y

]
~ :r -

Sumber : SPSS 25




Tabel 4. 13 Analisis Statistik Deskriptif Sebelum Perlakuan




LAMPIRAN 11
Analisis Deskriptif Setelah Perlakuan

Tabel 4. 14 Distribusi Frekue

-

ol
s

)
ST | T
&“;Hflr.;ﬂ“

NS, w2

)

%

_g.-_' '+

60 5.

8 s 20 280 850
7 2 100 100 @50
80 1 50 50 100.0
Totai 20 1000 100.0

Sumber : SPSS 25




Tabel 4. 16 Analisis Statistik Deskriptif Setelah Perlakuan




LAMPIRAN 12
Analisis Statistik Inferensial

Sumber : SPSS 25




Tabel 4. 19 Uji t Sampel Independent

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of




LAMPIRAN 13

t-Tabel




LAMPIRAN 14

Dokumentasi

Gambar - fa. Gambar 1 b,
Pencliti Menjelaskan Materi Pentiti Mengajar Secara
Puda Kelas Eshperimen Konvensional Pada Kelas Kontrol

| Ciambar 1 ¢, Gambar 1.4,
Siswa Melakukan Diskusi Siswa Mempersentasekan Hasil
Kelompok

Diskusinya



Gumbar 2 ..

G = Gambar 2 b
Sigwi M"'“,Lm Mumtwes 31w Mengerjgkan Soal Pretest
Pets Konsep deny. Fada Kelas Fksperimen
Mengguinkan Bahas niya Sendiri '

Gainhac 2 ¢ Ciambar 2.d
Peneliti Memwb oihan Peneliti membagikan Lembar
Lembar Soal Posttest Pada Soal Pretest Pada Kelas Kontrol
Kelos Kontrol

CGambar 2.2 Gambar 2.1
Persiapan Pembagian Soal Posttesi Siswa Mengumpul Soal
pada Kelas Eskpenimen Postiest Kelas Eksperimen



e ———

Guntn 34

Dokumentnsi Observast dan
Wawancara

\famibar 3 b
i 10 Rersanay Kelos Kontrol



Dokumentasi Wawancara Via WhatsApp
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